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ABSTRAK

UJI TERATOGENITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN SAWO
(Manilkara zapota (L.) P. Royen) TERHADAP FETUS MENCIT
(Mus musculus)

Aulia Sastri Pratika
1504015055

Daun sawo (Manilkara zapota (L.) P. Royen) memiliki banyak khasiat diantara
sebagai antidiabetes, analgetik, antiinflamasi, antioksidan, antidiare dan
sitotoksik. Senyawa sitotoksik umumnya bekerja pada sel-sel yang sedang
berpoliferasi sehingga dapat memicu efek teratogenik oleh karena itu pengujian
teratogenik dilakukan untuk mengetahui kemanannya jika dikonsumsi oleh ibu
hamil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
etanol 70% daun sawo terhadap fetus mencit. Sebanyak 20 ekor mencit bunting
dibagi kedalam 4 kelompok yaitu kelompok normal, kelompok dosis satu 600
mg/kgBB, kelompok dosis dua 900 mg/kgBB dan kelompok dosis tiga 1350
mg/kgBB. Zat uji diberikan secara oral selama masa organgenesis yaitu hari ke
enam sampai ke lima belas kehamilan. Kemudian mencit dilaporatomi pada hari
ke-18 dan dilakukan pengamatan morfologi terhadap fetus. Setelah diamati, fetus
difiksasi dalam larutan bouin selama 14 hari. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak
etanol 70% daun sawo dapat menyebabkan teratogen pada dosis 600mg/kgBB,
900 mg/kgBB dan 1350 mg/kgBB karena terdapat penurunan berat badan fetus
serta kematian fetus pada dosis 1350 mg/kgBB.

Kata Kunci: Manilkara zapota (L.) P. Royen, Ekstrak Etanol Daun Sawo,
Tertaogenik, Berat Badan Fetus
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pemanfaatan tumbuhan obat di Indonesia berkembang pesat, pemilihan
obat berbasis bahan alam menjadi salah satu alternatif yang dipilih oleh
masyarakat dalam upaya pemeliharaan kesehatan maupun sebagai pengobatan
sehingga penggunaan obat tradisional lebih disukai dan memiliki efek
samping yang rendah. Tanaman sekitar bisa bermanfaat baik daun, batang,
akar, buah, bunga dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan alternatif (Badan
POM RI 2010).

Penggunaan obat baik sintetis maupun tradisional perlu dilakukan upaya
penegasan keamanan melalui uji toksisitas agar dapat dipertanggung jawabkan
untuk digunakan sebagai obat baru (Depkes RI 2000). Salah satu uji toksisitas
yang dilakukan adalah uji teratogenitas. Uji teratogenitas adalah suatu
pengujian untuk memperoleh informasi adanya abnormalitas fetus yang terjadi
karena pemberian senyawa uji selama masa organogenesis (Efendi 2011).
Masa kehamilan adalah saat yang rawan bagi wanita terhadap pengaruh
lingkungan, tidak hanya bagi ibu tetapi juga bagi keselamatan fetus yang
dikandungnya (Dillasamola dkk. 2018). Ibu hamil harus tetap memperhatikan
konsumsi obat tradisional terutama efek samping karena obat kimia maupun
tradisional dapat menyebabkan efek yang tidak dikehendaki selama masa
kehamilan terutama pada fase embrionik juga fase organogenesis (Depkes RI
2006), pada tahap organogenesis sel-sel fetus sedang aktif berproliferasi
(Almahdy 2012). Zat yang bersifat sitotoksik dapat memicu efek teratogenik
karena umumnya berkerja pada sel-sel yang sedang aktif dan jaringan yang
sedang berproliferasi termasuk pada proses embriogenesis (Emilda 2012).

Tanaman yang dapat digunakan untuk pengobatan tradisional salah
satunya yaitu daun sawo (Manilkara zapota (L.) P. Royen). Daun sawo
memiliki kandungan kimia alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, terpenoid dan
glikosida. Secara tradisonal daun sawo telah digunakan sebagai antidiare,
batuk dan pilek (Tan 2018). Selain itu juga daun sawo memiliki efek

farmakologi seperti antioksidan, penghilang rasa sakit, antipiretik,
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antiinflamasi, antibakteri, dan antidiare (Gangluy et al. 2014). Pemberian
dosis ekstrak etanol daun sawo 100 mg/kgBB — 150 mg/kgBB mempunyai
efek sebagai antidiare dengan nilai rasio transit intestinal mendekati rasio
kelompok normal (Wahid dkk. 2018).

Hasil penelitian sebelumnya, ekstrak daun sawo memiliki aktivitas
hipoglikemik pada dosis 300 mg/kgBB (Paul et al. 2015). Cervero et al.
(2017) menyatakan bahwa ekstrak air daun sawo dapat menurunkan kadar
asam urat pada dosis 1g/kgBB. Selain itu ekstrak daun sawo juga menunjukan
aktivitas antitumor terhadap sel Ehrlich Ascites Carcinoma (Rashid et al
2014). Hal ini didukung oleh penelitian Tan & Mohd (2018) yang menyatakan
bahwa ekstrak daun sawo memiliki aktifitas antikanker terhadap beberapa sel
line kanker seperti HeLa, HepG2, PC-3, HT-29, HCT-116, HGT-1 dengan
dosis 1,56-200 pg/ml. Ekstrak aseton daun sawo memiliki aktivitas
antioksidan lebih tinggi daripada ekstrak air, ekstrak etil asetat, dan ekstrak
toluen dengan nilai IC50 berturut-turut 7,6 pg/ml, 42,5 pg/mi, 22 pg/ml, dan
1000 pg/ml yang diukur dengan metode DPPH serta memiliki aktivitas
antibakteri pada ekstrak aseton dan ekstrak air daun sawo (Kaneria dan
Sumitra 2012).

Ekstrak etanol daun sawo memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes dengan diameter zona
hambat yang terbentuk 14,18+0,13 mm dan 15,33+0,25 mm pada konsentrasi
50% (Octaviani dan Syafrina 2018). Prihardini (2015) juga menyatakan bahwa
lotion ekstrak daun sawo manila memiliki aktifitas antibakteri pada
Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 150 mg. Selain itu, ekstrak etanol
daun sawo juga memiliki aktivitas antiinflamasi dengan menunjukkan
penghambatan edema kaki yang signifikan sebesar 91,8% dan memiliki
aktivitas antipiretik yang diinduksi ragi pada tikus putih dengan dosis
antiinflamasi dan antipiretik sebesar 300 mg/kgBB tikus (Gangluy et al.
2013). Manirujjaman et al. (2014) menyatakan bahwa ekstrak metanol dan
petroleum eter dengan dosis 200 mg/kgBB mencit dapat mengurangi rasa
nyeri yang signifikan sebasar 96,82% dan 94,27%. Pada uji toksisitas akut dan
sub kronik ekstrak daun sawo tidak toksik hingga dosis 2000 mg/Kg BB dan

2
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tidak menunjukan adanya perubahan yang signifikan terhadap hematologik
dan parameter serum biokimia (Bhowal et al. 2014 ).

Beberapa efek khasiat yang ada pada daun sawo tersebut, maka untuk
mengetahui adanya kemungkinan pemakaian tanaman tersebut pada ibu hamil
perlu dilakukan uji keamanan terlebih dahulu untuk mengetahui aman atau
tidaknya pemakaian tanaman tersebut terhadap janin. Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka dilakukan uji teratogenitas ekstrak etanol 70%
terhadap mencit bunting sebagai uji keamanan pada penggunaan masa
kehamilan.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah pemberian ektrak etanol 70% daun sawo dapat menghambat
perkembangan fetus dan kecacatan bila diberikan pada mencit hamil?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
70% daun sawo terhadap perkembangan fetus mencit.

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan mampu memberikan informasi kepada masyarakat tentang
pengaruh ekstrak etanol 70% daun sawo terhadap perkembangan fetus.
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